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PHOTO STORY

ARTICLE HISTORY ABSTRACT

Abstract: This research reports the problem that comes when art and culture learning subjects

are related to drawing activities as a task given by educators for students, which makes a

picture artwork with the determined theme, and then the results of the artwork are only

collected without follow-up. It is due to the students’ low visual literacy. The research is

conducted to determine students' visual literacy skills through visual thinking (encoding) and

meaning reconstruction (decoding) in capturing photo story objects. The research method used

is a descriptive analysis method with a qualitative research design. The research object is the

Submitted: high-grade studengs of SDN Sukasari. The insFrur_nent is an open guestiqnnaire in the form of

29 Desember 2021 questions summarized in a google form and indicator sheet of visual literacy. Based on the

th research results and analysis, students' visual literacy skills through visual thinking (encoding)

29" December 2021 and meaning reconstruction (decoding) in capturing illustrated story objects have been seen
and implementation for most students has been based on the indicators of visual literacy.
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Abstrak: Artikel ini melaporkan masalah pada saat pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya
yang berkaitan dengan kegiatan menggambar menjadi tugas yang diberikan oleh pendidik pada

Accepted: siswa, misalkan membuat sebuah karya gambar yang tema nya sudah ditentukan, kemudian
10 Desember 2022 hasil karya tersebut hanya dikumpulkan saja tanpa ada tindak lanjut. Hal tersebut menyebabkan
10" December 2022 rendahnya literasi visual siswa. Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui kemampuan

literasi visual siswa melalui berpikir visual (encoding) dan rekonstruksi makna (decoding)
siswa dalam penangkapan objek photo story. Metode penelitian yang digunakan ialah metode
analisis deskriptif dengan desain penelitian kualitatif. Objek pada penelitian merupakan siswa
kelas tinggi SDN Sukasari. Instrumen yang digunakan ialah lembar kuesioner terbuka berupa
pertanyaan yang dirangkum dalam google form dan lembar indikator literasi visual.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, kemampuan literasi visual siswa melalui berpikir
visual (encoding) dan rekonstruksi makna (decoding) siswa dalam penangkapan objek cerita
Published: bergambar (gambar) sudah terlihat dan hampir seluruh siswa sudah sesuai dengan indikator dari
21 Desember 2022 literasi visual.

21" December 2022
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PENDAHULUAN

Dalam praktik pendidikan di abad 21
ini, pembelajaran yang dilakukan harus
mencerminkan 4C (Critical Thinking and
Problem Solving, Creativity and Innovation
Communication, Collaboration) ini semua
harus tercermin dalam pembelajaran sebab
pada abad 21 ini siswa harus mampu bersaing
dengan tuntutan zaman yang semakin
kompetitif dan maju. Hal ini sejalan dengan
hakikat pendidikan menurut UU Sisdiknas
No0.20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian  diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan ~ yang diperlukan  dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negar.

.Literasi  merupakan  seperangkat
kemampuan dan keterampilan yang harus
dimiliki  setiap siswa. Definisi literasi
merupakan kualitas atau kemampuan melek
huruf yang didalamnya meliputi kemampuan
menulis dan membaca. Seorang pembelajar
harus memiliki kemampuan untuk
menafsirkan, mengenali, menghargai dan
memahami informasi yang disajikan melalui
tindakan, objek dan simbol yang terlihat, alami
atau buatan manusia. Bagaimana menciptakan
gambar yang bermakna dan kemampuan
membaca gambar menjadi salah satu standar
dalam abad ini. Literasi bukan hanya
kemampuan menulis dan membaca saja, tetapi
kemampuan untuk menginterpretasikan sebuah
makna yang terdapat didalamnya. Menurut
Mushafa (Kharizmi, 2015, hlm. 15) “literasi
yang berkembang pada siswa tidak hanya
berkutat pada kemampuan membaca dan
menulis saja, tetapi dapat diterjemahkan dalam
beragam arti, dan sering disebut multiliterasi.”
Metiri (Kharizmi, 2015, him 16) mengatakan
bahwa “multiliterasi yang diperoleh siswa SD
mencakup kemampuan literasi yang disebut
Digital Age Literacy.” Terdapat beberapa
kemampuan literasi yang diprogramkan yaitu:
1) Literasi dasar, merupakan kemampuan
dalam berbahasa yang meliputi membaca,

menulis, mendengarkan, dan berbicara. 2)
Literasi teknologi, merupakan pengetahuan
tentang bagaimana cara kerja dan cara
menggunakan dengan efektif dan efisien. 3)
Literasi sains, merupakan pengetahuan dan
pemahaman mengenai proses sains. 4) Literasi
visual, merupakan pengalaman tentang cara
menginterpretasikan,  menghasilkan,  dan
menggunakan gambar atau video dengan
menggunakan media konvensional dan modern
5) Literasi informasi, merupakan kemampuan
untuk  memperoleh, menggunakan dan
mengevalusasi informasi dari berbagai sumber.
6) Literasi ekonomi, merupakan pengetahuan
tentang masalah, situasi, dan perkembangan
ekonomi. 7) Literasi multicultural, merupakan
kemampuan untuk mengapresiasi perbedaan
nilai, keyakinan, dan budaya lain. 8)
Kesadaran global, merupakan kemampuan
untuk memahami permasalahan di tingkat
global. Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan, literasi visual menjadi salah satu
kompetensi yang harus dipelajari siswa.

Literasi  visual memiliki  dua
kemampuan utama (dalam Nurannisaa, 2017,
him. 53), yaitu: 1. Kemampuan mengurai
makna (menafsirkan) visual. Makna dari
gambar yang ada di lingkungan sekitar tidak
dapat dipahami betul jika tidak dipelajari.
Untuk mengajarkan kemampuan memahami
dan menafsirkan gambar perlu diketahui
beberapa hal yang mempengaruhinya vyaitu
usia, budaya dan preferensi (kesukaan) siswa.
2. Kemampuan menyandikan (membuat)
visual, dengan teknik decoding encoding.
Membuat gambar dengan makna tertentu
merupakan kemampuan lebih lanjut dari
literasi visual. Untuk memproduksi gambar
tentu saja seseorang akan dituntut untuk
mengaktifkan  kemampuan  berpikir  dan
berimajinasi. Riddle (2009) mengemukakan
bahwa “literasi visual adalah kemampuan
untuk  menafsirkan, menggunakan, dan
menciptakan media visual untuk meningkatkan
proses, pengambilan keputusan, komunikasi,
dan pembelajaran.”

Pembelajaran  Seni Budaya dan
Prakarya (SBdP) memiliki peran dalam
membentuk pribadi siswa dalam mencapai
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multi-kecerdasan yang terdiri atas kecerdasan
intrapersonal, interpersonal, visual, musical,
linguistic, logika matematis, naturalis, dan
kecerdasan kreativitas, kecerdasan spiritual,
moral, serta kecerdasan emosional. Yang
diharapkan dari pembelajaran ini adalah siswa
dapat berkarya, berkreasi, dan berapresiasi
dalam menyalurkan bakatnya dalam bidang
kesenian serta mampu menyebutkan makna
yang terkandung pada suatu karya yang telah
diciptakan oleh orang lain. Menggambar
merupakan salah satu karya seni rupa murni
dua dimensi. Gambar dapat diartikan sebagai
sebuah tampilan suatu objek kedalam media
gambar. Menggambar tidak harus selalu
mengambil ide dan meniru dari alam nyata,
tetapi menggambar dapat muncul dari ide dan
pikiran sehingga jadilah suatu gambar. Ketika
siswa sedang menggambar, siswa mempunyai
gaya tersendiri untuk mengungkapkan apa
yang dipikirkannya. Siswa lebih bersifat
ekspresif dan siswa menggambar berkaitan
dengan diri sendiri, pengalaman, lingkungan
sekitar, peristiwa alam dan budaya, kesenian,
hewan, aktivitas sehari-hari, dan lainnya.
Karya yang diciptakan siswa, terutama
gambar, merupakan alat penyampaian ide,
keinginan atau cita-cita, imajinasi atau fantasi,
tanggapan atau tafsiran terhadap sesuatu yang
dihayati, dilihat atau dialami anak - anak. Dari

penjelasan  sebelumnya, literasi  visual
merupakan salah satu kompetensi yang harus
dipelajari  siswa. Namun,  terdapat

ketidaksesuaian ketika dilapangan, terlebih lagi
dalam kondisi dan situasi pandemic yang
mengaharuskan pembelajaran dilakukan secara
online, guru kurang memberikan kesempatan
pada siswa untuk menunjukkan hasil
visualnya. Ketika siswa diberikan tugas, guru
menginstruksikan untuk membuat karya yang
sudah ia tentukan. Hal ini sejalan dengan hasil
observasi di salah satu sekolah di Kabupaten
Bandung yaitu SDN Sukasari Kec. Cileunyi.
Saat melakukan observasi ketika pembelajaran
SBdP, guru memberikan tugas pada siswa
untuk membuat karya, kemudian tugas itu
hanya dikumpulkan saja tanpa ada tindak
lanjut, hal tersebut menyebabkan rendahnya
kemampuan literasi siswa. Berdasarkan latar

belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti
akan menggunakan media photo story, media
foto dengan terdiri dari beberapa adegan
beralur untuk melihat literasi visual siswa
dengan teknik decoding dan encoding dalam
menggambar.

METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian diperlukan
sebuah pendekatan yang digunakan sebagai
acuan dari serangkaian pelaksanaan kegiatan
dalam penelitian. Peneliti menggunakan model
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif
Partisipan. Subjek penelitian ini merupakan
siswa kelas tinggi di SD Negeri Sukasari Kec.
Cileunyi, Kabupaten Bandung. Sampel
penelitian ini merupakan peserta didik kelas
tinggi sebanyak 13 partisipan diambil dengan
acak dikelas 4 dan 5, tahun ajaran 2020/2021.

Peneliti  menggunakan  beberapa
instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data yakni kuesioner dan
lembar penilaian literasi visual. Kemudian
terakhir ~ peneliti  melakukan  penarikan
kesimpulan yang berdasar pada data yang telah
didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan media
photo story yang menjadi dasar dalam melihat
kemampuan literasi visual siswa di SDN
Sukasari, photo story yang digunakan adalah
rangkaian foto dari kegiatan sebelum tidur
dimulai dari menyikat gigi, berdoa, dan tidur,
dari  media foto inilah siswa bisa
merepresentasikan gambar apa yang sesuai
dengan media photo story yang digunakan.

Pada hasil gambar, aspek encoding,
seluruh siswa sudah mampu dalam berpikir
visual dengan membuat simbol visual dengan
sangat baik dan mengoptimalkan kemampuan
untuk merubah informasi dari semua bentuk
menjadi bentuk gambar yang membantu dalam
mengkomunikasikan informasi yang
didapatkan dari photo story. Siswa berpikir
visual dengan membuat simbol visual tentang
kelanjutan dari photo story yang sudah
diberikan ada yang bermimpi yang beragam
pula ada yang menggambar tentang mimpi
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main sepak bola, tentang siswa berlayar
bersama ayahnya, sedang berada di rumah
mewah, mengendarai mobil, sedang liburan di
laut, sedang menanam padi, berlibur ke sebuah
gunung yang berada di dekat rumah neneknya,
pergi piknik, berada di sebuah pantai, dll.
Simbol visual yang dibuat MAP, KNA, SPA
adalah  pantai. Karya gambar MAP
menceritakan tentang bermimpi di sebuah
pantai yang dihiasi dengan pemandangan yang
indah berikut dihiasi dengan burung yang
terbang, matahari yang bersinar dan diselimuti
awan, dan pohon kelapa. Hasil gambar KNA
terlihat cukup rapi namun warna-warnanya
masih kurang muncul. Pada gambar yang

dibuat tersebut terdapat pemandangan di
sebuah pantai/lautan yang disinari oleh
matahari yang tergambarkan sangat cerah.
Kemudian hasil gambar SPA membuat
kelanjutan photo storynya dengan bermimpi
suasana pemandangan di lautan, gambarnya
terlihat cukup rapih dan detail simbol visual
yang cukup jelas seperti menggambar ikan-
ikan di dalam laut dan manusia yang menaiki
sebuah perahu di atas laut.

Hasil gambar HAIK membuat lanjutan
photo storynya dengan kegiatan bermain bola.
Pada gambar tersebut HAIK menggambarkan
objek dengan jelas seperti sebuah gawang serta
objek lainnya yang rapi.

Gambar 1. Hasil karya HAIK

Cara berpikir visual yang dibuat oleh
WR, RAR, dan RRA dalam gambarnya adalah
dengan membuat simbol visual pemandangan
dengan latar belakang sebuah gunung. Hasil
karya gambar yang dibuat oleh WR detail
warna simbol sudah cukup jelas dengan
beberapa objek yang digambar ialah burung-
burung dan tetumbuhan. Karya gambar RAR
terlihat simple dengan teknik pewarnaan yang
mendekati cara mewarnai yang abstrak namun
memberi kesan sederhana dengan objek
pemandangan di pegunungan. Kemudian karya
gambar RRA sangat fokus dalam pemberian
teknik perwarnaan yang sangat jelas dan visual
gambarnya pun memberikan kesan tajam.

Cara berpikir visual pada gambar yang
dibuat oleh adalah dengan membuat simbol
visual mobil. Hasil karya yang dibuat oleh
MRK terlihat sangat simple namun memiliki
arti yang luas, pada gambar tersebut terdapat 2
buah mobil yang digambar saling berhadapan.
Lalu simbol visual yang dibuat oleh RB adalah
rumah. Hasil karya yang dibuat RB sangat
menarik dilihat dan memiliki banyak objek
yang terdapat pada gambarnya.

Terdapat 4 buah karya gambar yang
dibuat tanpa melanjutkan template photo stoy
yang dibuat, namun gambar yang dibuat
berbeda dengan yang lainnya. Cara berpikir
visual karya tersebut diantaranya dibuat oleh
AAAK, NAF, LBA, dan MIS, hasil karya yang
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dibuat olen AAAK adalah hanya mengikuti
pola gambarnya saja diantaranya ialah kegiatan
menggosok gigi pada hasil gambar yang ia
buat masih terlihat kurang jelas dan kurang
rapih serta tidak diberi warna. Kemudian
Gambar karya NAF menampilkan simbol
visualnya yaitu menggambar seorang ibu yang
sedang  mengingatkan  siswanya  untuk
mengerjakan tugas sekolah, teknik
menggambarnya sudah sangat jelas dan rapi,

'k-«u'\‘n 3
Doges  uiAee

namun dalam aspek pewarnaan tidak diberi
warna. Lalu karya yang dibuat oleh LBA,
simbol visual karya LBA terlihat sangat simple
dan sangat berwarna serta tentu saja
memberikan urutan photo story yang tersusun,
pembuatan objek-objek visualnya sudah sangat
bagus  sehingga teknik gambar dan
pewarnaannya sudah sangat bagus dan rapi
yang menceritakan alur cerita seorang siswa
yang rindu suasana sekolah di masa pandemi.

Gambar 2. Hasil karya LBA

Kemudian, karya MIS yang terlihat
simple namun memiliki makna yang sangat
berarti, MIS memberikan edukasi mengenai
manfaat dan bahaya membuang sampah
sembarangan, namun belum diberi warna.
Berdasarkan prosesnya, Jamieson (dalam
Sidhartani, 2016, him 157) menjelaskan bahwa
pembentukan persepsi dalam proses visual
meliputi beberapa tahapan antara lain the
optics of viewing (the primary stage), Brain

Processing of Visual Information (The
Secondary Stage), dan Psychology and Visual
Perception (The Third Arm). Berdasarkan hal
tersebut meskipun gambar dibuat tidak
mengikuti contoh template, hasil karya gambar
tersebut telah mengikuti tahapan persepsi
dalam proses visual dan mengikuti pola photo
storynya serta dapat dikategorikan mampu
dalam berpikir visual.
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Gambar 3. Hasil karya AAAK

Dalam kemampuan literasi visualnya,
hasil encoding siswa sudah sesuai dengan
salah satu indikator untuk  mengukur
kemampuan literasi visual yang dikemukakan
oleh Avgerinou (2009) yaitu berpikir visual
(Visual Thinking) yang artinya kemampuan
untuk mengubah semua bentuk informasi
menjadi bentuk gambar, grafik, atau lainnya
yang membantu dalam mengkomunikasikan
informasi. Dapat disimpulkan bahwa 100%
siswa sudah mampu dalam berpikir visual
dengan membuat simbol visual, dari segi
gambar, garis, kerapihan yang sudah cukup
rapih dan jelas, serta mampu mengubah semua
bentuk informasi menjadi bentuk gambar
melalui photo story.

Pada aspek decoding, terdapat 12
orang siswa (7 orang siswa mampu membaca
visual melalui 3 tahapan dan 5 orang mampu
membaca visual melalui 2 tahapan) sudah
mampu mendeskripsikan hasil karya gambar
temannya dan 1 orang siswa yang masih
kurang mampu mendeskripsikan hasil karya
gambar temannya. Siswa yang sudah mampu
mendeskripsikan hasil gambar temannya rata-
rata mendeskripsikan tidak terlalu jauh beda
dengan “si pembuat gambar”. Namun 1 orang
siswa masih kurang mampu mendeskripsikan
gambar temannya. 1 orang tersebut adalah
MIS. Siswa tersebut tidak memberikan

deskripsi pada gambar temannya, sebab dirasa
sulit.

Berikut merupakan deskripsi 7 siswa
yang mampu membaca visual melalui 3
tahapan, di  antaranya siswa RAR
mendeskripsikan beberapa hasil karya gambar
temannya, salah satunya RAR
mendeskripsikan gambar WR “Seorang siswa
laki-laki sedang menggosok gigi kemudian ia
berdoa untuk tidur, kemudian ia bermimpi, aku
sangat suka tanaman saat aku masih kecil
hingga aku besar,saat aku besar aku
mempunyai lahan.yang mempunyai banyak
sekali tanaman dan aku rajin menyiramnya,dan
terkadang orang lain ingin membeli tanaman
ku” padahal pada gambar WR tidak
menggambar simbol visual kegiatan transaksi
jual-beli tanaman namun, RAR mampu
membaca visual melalui tiga tahapan dengan
mengembangkan simbol visual yang ada pada
gambar tersebut yaitu tanaman. Siswa MRK
mendeskripsikan gambar KNA “sebelum tidur
dia menggosok gigi lalu baca doa, lalu tidur
dan bermimpi liburan ke pantai pangandaran di
batu karas” padahal dalam gambar KNA tidak
terdapat simbol visual bertuliskan nama sebuah
tempat namun, MRK mampu membaca visual
melalui 3 tahapan dengan mengembangkan
simbol visual yang ada pada gambar tersebut
yaitu sebuah pantai batu karas. Siswa RRA
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mendeskripsikan gambar HAIK “Ada seorang
siswa sedang bersiap untuk tidur. Sebelum
tidur, ia menggosok giginya terlebih dahulu.
Setelah menggosok gigi, ia membaca do'a
sebelum tidur, lalu ia tertidur. Saat tidur, ia
bermimpi dia sedang bermain bola di lapangan
yang luas” padahal dalam gambar HAIK tidak
terdapat simbol visual yang menerangkan
luasnya lapangan namun, RRA mampu
membaca visual melalui 3 tahapan dengan
mengembangkan simbol visual yang ada pada
gambar tersebut yaitu sebuah lapangan. Siswa
RB mendeskripsikan gambar MRK “Seorang
siswa laki-laki sedang menggosok gigi
sebelum tidur, lalu dia membaca doa mau
tidur, dia pun tidur dan bermimpi sedang
mengendarai mobil” padahal dalam gambar
MRK tidak terdapat simbol visual yang
menerangkan bahwa ada seorang pengemudi
yang mengemudikan mobilnya namun, RB
mampu membaca melalui 3 tahapan dengan
mengembangkan simbol visual yang ada pada
gambar tersebut yaitu sebuah mobil. Siswa
NAF mendeskripsikan gambar MIS “Pada
suatu hari ada seorang siswa yang ingin
membuang sampah ke sungaitapi ada
temannya yang mengingatkan jika ingin buang
sampah harus pada tempatnya ,karna kata
ibunya buang sampah pada tempatnya supaya
bersih dan tidak ada banjir” padahal dalam
gambar MIS tidak ada simbol visual bencana
banjir namun, NAF mampu membaca visual
melalui 3 tahapan dengan mengembangkan
simbol visual yang ada pada gambar tersebut
yaitu membuang sampah ke sungai. Siswa
HAIK  mendeskripsikan ~ gambar  LBA
“Seorang siswa yang rindu berkumpul bermain
dan belajar disekolah dengan teman teman
nya” Padahal dalam hasil gambar tidak
terdapat simbol visual subjek lain (teman-
temannya) namun, HAIK mampu membaca
visual melalui 3 tahapan  dengan
mengembangkan simbol visual yang ada pada
gambar tersebut yaitu ekspresi sedih akan
sekolah. Siswa SPA mendeskripsikan gambar
MAP “pada satu hari temanku melihat
pemandangan pantai yang sangat indah, disana
ada matahari yang bersinar terang dan ada
awan yang sangat bagus dan disanapun ada

pohon kelapa yang sangat indah di pandang,
pantai yang sangat indah pun enak di pandang
aku dan temanku sangat menikmati
pemandangannya” padahal dalam gambar
tidak terdapat simbol visual subjek lain
(temannya) namun, SPA mampu membaca
melalui 3 tahapan dengan mengembangkan
simbol visual yang ada pada gambar tersebut
yaitu mimpi di sebuah pantai.

Berikut merupakan dekripsi 5 siswa
yang mampu membaca visual melalui dua
tahapan, di antaranya siswa AAAK
mendeskripsikan gambar NAF “Ada seorang
siswa perempuan bernama lidya, ia belum
mengerjakan PR terus ibunya menyuruh untuj
mengerjakan PR terlebih dahulu setelah main
saat malam lidya mengantuk dan menunda
mengerjakan PR setelah itu ibunya menyuruh
untuj mengerjakan PR tetapi lidya harus
berangkat sekolah terus lidya mengerjakan PR
di sekolahnya” siswa AAAK mampu
mendeskripsikan gambar tersebut  sesuai
dengan simbol visual yang ada pada gambar
NAF. Siswa MAP mendeskripsikan gambar
SPA “Ada seorang siswa laki2 yang sedang
bergosok gigi dan ia akan membaca mau tidur
kemudian dia bermimpi ada di suatu tempat
yang sangat indah yaitu di fantai ada banyak
ikan di sanah dan ada juga pohon kelapa”
siswa MAP mampu mendeskripsikan gambar
tersebut sesuai dengan simbol visual yang ada
pada gambar SPA. Siswa LBA
mendeskripsikan gambar HAIK “Seorang
siswa laki-laki sebelum tidur dia menggosok
gigi,Lalu dia pergi ke kamar dan berdoa
sebelum tidur, kemudian dia berbaring untuk
tidur, di dalam tidurnya ia bermimpi bermain
bola” siswa LBA mampu mendeskripsikan
gambar tersebut sesuai dengan simbol visual
yang ada pada gambar HAIK. Siswa KNA
mendeskripsikan gambar HAIK “Seorang
siswa yang sedang menggosok gigi di malam
hari, lalu ia membaca doa sebelum tidur
terlebih dahulu dan pada saat ia tertidur
ternyata ia bermimpi sedang bermain sepak
bola di lapangan bola” siswa KNA mampu
mendeskripsikan gambar tersebut  sesuai
dengan simbol visual yang ada pada gambar
HAIK. Siswa SPA mendeskripsikan gambar
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MAP “pada satu hari temanku melihat antara lain the optics of viewing (the primary
pemandangan pantai yang sangat indah, disana stage), Brain Processing of Visual Information
ada matahari yang bersinar terang dan ada (The Secondary Stage), dan Psychology and
awan yang sangat bagus dan disanapun ada Visual Perception (The Third Arm), hasil
pohon kelapa yang sangat indah di pandang, proses decoding siswa sesuai dengan dimensi
pantai yang sangat indah pun enak di pandang pemaknaan komposional (Compositional) yang
aku dan temanku sangat menikmati dikemukakan oleh John Allow (2016) yaitu
pemandangannya” siswa WR mendeskripsikan dimensi pemaknaan objek visual yang
gambar RRA “Ada siswa laki2 sedang gosok didasarkan pada peran individu dalam interaksi
gigi dan ia menuju ke kamar untuk tidur dan ia dan pemaknaan sebuah objek, di dalamnya
pun tidur didalam mimpi ia bermimpi terdapat pertimbangan-pertimbangan
berkemah di sebuah pegunungan ia membawa komposisi sebuah objek baik secara struktural,
makanan banyak sekali ia membawa karpet semiotik maupun kontekstual.
warna  merah” siswa WR  mampu Dapat disimpulkan bahwa 92,30% siswa sudah
mendeskripsikan gambar tersebut sesuai mampu membaca hasil gambar temannya
dengan simbol visual yang ada pada gambar dengan baik dengan kemampuan literasi visual
RRA. tahap 2 sebanyak 5 orang, kemampuan literasi
Dalam proses pemaknaan sebuah visual tahap 3 sebanyak 7 orang, dan terdapat
objek visualnya dan berdasarkan prosesnya, 7,70% yang masih kurang mampu dalam
Jamieson (dalam Sidhartani, 2016, him 157) membaca hasil gambar temannya dengan baik
menjelaskan bahwa pembentukan persepsi menggunakan proses dimensi pemaknaan
dalam proses visual meliputi beberapa tahapan komposional.

Tabel.1 Persentase Hasil Indikator Literasi Visual Siswa Kelas Tinggi Ekstrakurikuler
Menggambar SDN SUKASARI

No Nama siswa Indikator Literasi Visual
Encoding Decoding
Ya Tidak Ya Tidak
1. AAK + - N .
2. HAIK \ - \ -
3. RRA \ - \ -
4. MIS \ - - \
5. MRK \ - \ -
6. SPA \ - V -
7. NAF «/ - \ -
8. LBA «/ - \ -
9. MAP «/ - \ -
10.  KNA «/ - \ -
11.  WR \ - \ -
12. RAR «/ - \ -
13. RB \ - \ -
Total Presentase 100% 0% 92.30% 7,7%
Keterangan tabel di atas: Decoding: Kemampuan merekontruksi makna
Encoding: Kemampuan berpikir visual hasil Gambar temannya.
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Gambar 4. Diagram Hasil Indikator Literasi Visual Siswa Ekstrakurikuler Menggambar Kelas
Tinggi SDN SUKASARI

Berdasarkan temuan yang didapatkan
oleh peneliti dari penilaian literasi visual
siswa, menggambar kelas tinggi SDN
Sukasari, hampir kebanyakan siswa yang
literasi visualnya sudah terlihat. Seperti dalam
indikator literasi visual yaitu Encoding pada
aspek berpikir visual, seluruh siswa sudah
memiliki kemampuan membuat simbol visual
dengan sangat baik. Sedangkan Decoding
dalam aspek rekonstruksi makna dengan
mendeskripsikan gambar yang sudah dibuat
oleh temannya terdapat 12 siswa yang mampu
mendeskripsikan hasil karya gambar temannya
dengan baik, meskipun ada 3 orang yang
menyebutkan “sulit” dan 2 siswa diantaranya
menyebutkan “tidak terlalu sulit, tapi aku bisa
mendeskripsikannya”, dan terdapat 1 siswa
yang masih belum bisa mendeskripsikan hasil
karya gambar temannya.

Dapat disimpulkan dari hasil temuan
yang didapatkan oleh peneliti dari penelitian
literasi visual, karya dan hasil kuesioner siswa
dalam menggambar kelas tinggi SDN Sukasari
penangkapan objek photo story diperoleh
bahwa siswa sudah terlihat cukup mampu dan
sesuai dengan indikator menurut Avgerinou
(2009) yaitu berpikir visual dan rekonstruksi
makna. Pada aspek encoding, terdapat seluruh
siswa sudah mampu dalam membuat simbol
visual. Sedangkan pada apek decoding,
terdapat 11 orang siswa sudah mampu
mendeskripsikan hasil gambar temannya dan 2

orang siswa yang masih belum bisa
mendeskripsikan hasil gambar temannya.
Dalam membuat karya pun siswa sudah cukup
mampu menggambar objek yang jelas dan
cukup rapi, walau masih ditemukan ada siswa
yang masih belum memenuhi kriteria indikator
literasi visual terkait penangkapan objek photo
story.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang
telah dilakukan dan merujuk kepada rumusan
masalah yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Kemampuan literasi visual siswa
dalam encoding berdasarkan penangkapan
objek cerita bergambar, pada aspek encoding,
seluruh siswa sudah mampu berbikir visual
dengan mengoptimalkan kemampuan untuk
merubah informasi dari semua bentuk menjadi
bentuk gambar melalui membuat simbol visual
dengan sangat baik yang membantu dalam
mengkomunikasikan informasi yang
didapatkan dari template photo story. Siswa
berpikir visual dengan membuat simbol visual
tentang kelanjutan dari photo story. yang
sudah diberikan dengan melihat pola bentuk
photo story., sebanyak 100% siswa sudah
mampu dalam berpikir visual dengan membuat
simbol visual, dari segi gambar, garis,
kerapihan yang sudah cukup rapih dan jelas,
serta  mampu mengubah semua bentuk

Nurul Hidayah, Sri Nurlina , Prihantini| Literasi visual; pembelajaran seni rupa; photo story

Halaman | 1895


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1355299997&1&&2012
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506502300&1&&
http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i6.8703
https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP

PRIMARY: JURNAL PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
VOLUME 11 NOMOR 6 DESEMBER 2022
ISSN : 2303-1514 | E-ISSN : 2598-5949
DOI : http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i6.8703
https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP

Jumal Pendidkan Gusu Seknlah Desar

informasi menjadi bentuk gambar melalui
photo story..

Kemampuan literasi visual siswa
dalam decoding berdasarkan penangkapan
objek cerita bergambar, pada aspek decoding,
terdapat 12 orang siswa sudah mampu
mendeskripsikan hasil karya gambar temannya
dan 1 orang siswa yang masih kurang mampu
mendeskripsikan ~ hasil  karya  gambar
temannya. Siswa yang sudah mampu
mendeskripsikan hasil gambar temannya rata-
rata mendeskripsikan tidak terlalu jauh beda
dengan “si pembuat gambar”. Dapat
disimpulkan sebanyak 92,30% siswa sudah
mampu membaca hasil gambar temannya
dengan baik dengan kemampuan literasi visual
tahap 2 sebanyak 5 orang, kemampuan literasi
visual tahap 3 sebanyak 7 orang, dan terdapat
7,70% yang masih kurang mampu dalam
membaca hasil gambar temannya dengan baik
menggunakan proses dimensi komposional.
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